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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran fisika 

berbasis eksperimen virtual menggunakan simulasi phet terhadap hasil belajar kognitif siswa 

pada materi hukum hooke. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dan 

desain penelitiannya posttest only control group design. Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 

Karanganyar. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA SMAN 2 Karanganyar 

tahun ajaran 2020/2021. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara cluster random 

sampling, dengan menggunakan dua kelas yaitu XI MIPA 5 dengan jumlah siswa 36 orang 

sebagai kelas kontrol dan XI MIPA 6 dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang sebagai kelas 

eksperimen. Instrumen penilaian yang digunakan untuk memperoleh hasil berupa tes essay yang 

terdiri dari 3 soal. Hasil dari analisis data penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil pelajar kognitif pada kelas kontrol dan kelas eksperimen pada materi Hukum 

Hooke kelas XI SMAN 2 Karanganyar tahun ajaran 2020/2021. Didapatkan bahwa pengaruh 

metode pembelajaran fisika berbasis eksperimen virtual menggunakan simulasi PhET terhadap 

hasil belajar kognitif siswa. Pada kelas eksperimen yang menggunakan simulasi PhET diperoleh 

rata-rata hasil belajar kognitif lebih tinggi 5.278 poin dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

menggunakan metode konvensional berupa ceramah. 

Kata kunci: simulasi PhET; hasil belajar kognitif. 

Abstract. This research aimed to know the effect of physics learning method based on virtual 

experiments using phet simulations on student cognitive learning result in hooke’s law material. 

The research method used was the experimental method and the research design was posttest 

only control group design. This research was conducted at SMAN 2 Karanganyar. The 

population in this study were students of class XI MIPA at SMAN 2 Karanganyar in academic 

year 2020/2021. The sampling technique was carried out by cluster random sampling, using two 

classes, XI MIPA 5 with 36 students as control class and XI MIPA 6 with 36 students as 

experimental class. Assessment instruments used to obtain the results in the form of an essay 

test that consists of 3 questions. The results of data analysis of this study can be concluded that 

there are differences in the results of cognitive students in control class and experimental class 

in the Hooke’s Law material in class XI of SMAN 2 Karanganyar in academic year 2020/2021. 

It was obtained that the influence of physics learning methods based on virtual experiments 

using PhET simulations on students' cognitive learning result. In experimental classes using 

PhET simulations, the average cognitive learning result was 5,278 points higher compared to 

the control class using conventional lecture methods. 

Keywords: PhET simulation; cognitive learning results. 
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1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Keadaan dunia yang tengah digemparkan dengan kasus COVID-19 (corona virus disease 2019) 
seakan membawa perbahan besar dalam setiap tatanan kehidupan, tak terkecuali Indonesia. Penyebaran 

virus ini yang tergolong sangat cepat membuat pemerintah Indonesia segera mengambil langkah cepat 

untuk menekan pertumbuhan virus ini. Memakai masker, jaga jarak, selalu menjaga kebersihan, work 

from home, hingga belajar dari rumah merupakan upaya yang dilakukan pemerintah dalam melawan 

COVID-19.  

Pada bidang pendidikan dengan diadakannya belajar dari rumah atau pembelajaran daring 

(dalam jaringan) tentu membuat guru perlu memutar otak untuk menerapkan metode pembelajaran yang 

tepat. Guru harus bisa mengikuti perkembangan jaman dan kebijakan pemerintah dengan 

memanfaatkan teknologi secara tepat. Pada pembelajaran tatap muka mayoritas metode yang digunakan 

adalah metode pembelajaran konvensional, yang mana metode ini membuat siswa kurang tertarik dan 

cenderung cepat bosan dalam belajar. 

Metode pembelajaran konvensional masih sering digunakan dalam proses pembelajaran fisika. 

Dalam kegiatan pembelajaran konvensional ini, guru hanya fokus pada teori dan penuntasan materi 

yang diajarkan, tanpa memperhatikan tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Sehingga membuat sebagian siswa kurang tertarik dalam belajar Fisika dan hasil belajar siswa pun akan 

rendah. Guru pun diharapkan mampu menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi 

dalam kegiatan pembelajaran sekolah. Setiap materi fisika memiliki karakterisitik yang berbeda-beda. 

Penerapan metode pembelajaran fisika pun harus disesuaikan dengan sifat-sifat dari materi fisika, 

seperti lebih menekankan pada pemahaman konsep, mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, 

maupun menyelesaikan masalah melalui eksperimen [1]. Selain itu dalam pembelajaran fisika juga 

memerlukan metode pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif dalam mengembangkan 

keterampilan dan serta mampu melatih siswa menjadi mandiri dalam menemukan pengetahuan dan ilmu 

baru. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan adalah metode eksperimen atau dengan 

praktikum [1]. 

Kegiatan praktikum dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dan dapat 

mengembangkan sikap ilmiah siswa dalam aspek kognitif, afektif, dan pskimotorik. Penerapan metode 

praktikum juga dapat meningkatkan tingkat pemahaman siswa dan kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan suatu permasalahan serta dapat menghubungkan materi ke kehidupan siswa melalui 

percobaan, sehingga konsep dasar yang dipahami siswa tidak mudah hilang [1].  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang semakin pesat dapat 

mempengaruhi kualitas pembelajaran atau pendidikan. Dengan adanya TIK tersebut dapat membuat 

kegiatan praktikum dilaksanakan di luar laboratorium dan tanpa menggunakan alat-alat praktikum 

seperti pada praktikum sebelumnya, praktikum ini disebut dengan praktikum (eksperimen) virtual [2]. 

Praktikum virtual adalah praktikum yang memanfaatkan media virtual dalam kegiatannya seperti 

menggunakan simulasi komputer atau media laboratorium virtual [2]. Praktikum virtual merupakan 

salah satu solusi dalam mengatasi keterbatasan alat praktikum atau bisa dijadikan solusi praktikum di 

tengah pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran dengan berbantuan laboratorium virtual (praktikum 

virtual) dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar fisika yang kemudian juga akan berpengaruh 

pada hasil belajar siswa [3]. Salah satu media praktikum visual yang dapat digunakan adalah simulasi 

PhET Colorado. 

PhET merupakan situs yang menyediakan simulasi interaktif pembelajaran fisika, kimia, 

biologi dan matematika yang dikembangkan oleh Universitas Colorado [4]. Simulasi ini dapat diakses 

secara online melalui https://phet.colorado.edu dan diunduh secara gratis melalui website tersebut 

untuk dapat dijalankan secara offline. Namun dalam penggunaannya, PhET membutuhkan computer 

yang sudah terinstal java dan/atau flash [5]. PhET menganimasikan besaran-besaran menggunakan 

grafis dan kontrol intuitif seperti klik dan tarik, penggaris dan tombol. Tersedia juga instrumen 

pengukuran seperti penggaris, stopwatch, voltmeter dan termometer yang dapat digunakan secara 

interaktif dan hasil pengukurannya akan langsung ditampilkan [6]. 

 

https://phet.colorado.edu/
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Simulasi yang disediakan dalam PhET diciptakan dengan tiruan yang hampir menyerupai 

suasana sebenarnya, sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret pada siswa 

meskipun secara jarak jauh. Pengalaman ini membuat siswa tertarik untuk mengeksplor simulasi 

interaktif ini dan dapat melakukan eksperimen secara singkat dengan tanpa resiko seperti pada 

eksperimen langsung [7]. Penggunaan simulasi PhET dalam pembelajaran mampu mengakomodasi 

peningkatan pemahaman dan penguasaan konsep siswa terhadap materi fisika karena penyampaian 

materi yang lebih terlihat nyata [8]. 

Dalam penelitian oleh Wieman et al (2008) [8] menyatakan beberapa dampak positif 

penggunaan simulasi PhET dalam pembelajaran, diantaranya adalah PhET membuat siswa memiliki 

pemahaman konsep dasar IPA yang baik, siswa merasa seperti seorang ilmuwan ketika belajar, 

membuat pelajaran lebih menarik karena siswa dapat mengeksplorasi sekaligus bermain pada simulasi, 

dan dapat dijadikan menjadi suatu pendekatan pembelajaran yang membutuhkan keterlibatan interaksi 

dengan siswa. Menurut Nur (2013) [4], pembelajaran yang memanfaatkan simulasi PhET memperoleh 

hasil belajar kognitif siswa lebih baik dibandingkan dengan tanpa menggunakan simulasi PhET. 

Kelemahan dari penggunaan PhET adalah hanya tersedia simulasinya saja, tanpa ada petunjuk 

cara penggunaannya [5]. Guru dituntut kreatif menciptakan praktikum untuk mendapatkan variabel 

yang diinginkan sesuai dengan materi yang dipelajari. Simulasi PhET yang dilengkapi dengan lembar 

kerja siswa membuat pembelajaran lebih menarik dan dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar 

fisika, sehingga dapat tercapai penguasaan konsep yang diinginkan [8]. 

Pembelajaran fisika menggunakan simulasi PhET ini telah banyak dijadikan penelitian 

sebelumnya dengan hasil yang baik. Penelitian yang dilakukan Saputra [9], mendapatkan hasil bahwa 

terdapat peningkatan hasil belajar fisika siswa pada kelas eksperimen dan kontrol. Di mana kelas 

eksperimen mengalami kenaikan lebih tinggi di banding kelas kontrol, dikarenakan dalam kelas 

eksperimen menggunakan media simulasi PhET Colorado. Simulasi PhET ini dapat membuat siswa 

lebih antusias dalam belajar. Nilai tes awal rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen ini adalah 30.10 

yang kemudian mengalami peningkatan di tes akhir yaitu 80.57. Penelitian lain juga dilakukan oleh 

Zahara [10], yang mendapatkan hasil bahwa pembelajaran dengan media simulasi PhET dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan juga dapat melibatkan siswa dalam proses pembelajaran 

dengan keterampilan kognitif yang tinggi. 

Pada sekolah Menengah Atas (SMA), Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib 

dipelajari. Fisika merupakan salah satu cabang Ilmu IPA, dan perkembangannya dilakuakan melalui 

observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotetsis, kesimpulan, sehingga 

menghasilkan sebuah teori atau konsep [11]. Fisika mempelajari gejala-gejala alam yang bersifat nyata 

hingga gejala alam yang bersifat abstrak, misalnya: mempelajari sebab akibat dari sebuah gaya, listrik, 

energi, pegas, dan lain-lain. 

Salah satu materi fisika yang dipelajari di sekolah tingkat menengah atas (SMA), yaitu tentang 

pegas. Pegas merupakan sebuah benda yang simpel dan murah yang dapat digunakan untuk 

menunjukkan suatu konsep fisika. Ada lebih dari satu eksperimen yang menggunakan pegas. Dari 

beberapa eksperimen tersebut, yang paling umum adalah ketika mempelajari Hukum Hooke dan Gerak 

Harmonis Sederhana [12]. 

Elastis adalah kemampuan benda untuk kembali ke bentuk semula setelah gaya yang bekerja 

padanya dihilangkan. Ketika pegas ditarik yang berarti ada gaya luar yang bekerja maka ia akan molor 

atau memannjang. Ketika gaya luar itu dihilangkan ia akan kembali ke bentuk semula [13]. 

Hukum Hooke menyatakan bahwa besar gaya berbanding lurus dengan perubahan panjang. 

Semakin besar gaya yang bekerja pada pegas, semakin besar perubahan panjang pegas. Perbandingan 

antara besar gaya terhadap pertambahan panjang pegas bernilai tetap (konstan). Pada saat pegas ditarik 

atau ditekan, pegas akan mengalami perubahan panjang. Pegas tersebut juga memberikan gaya 

perlawanan terhadap gaya yang bekerja pada pegas yang dinamakan gaya pulih. Besarnya gaya pulih 

sama dengan gaya penyebabnya tetapi arahnya berlawan dengan penyebabnya. Sehingga hukum hooke 

disebut keelastisitasan suatu benda [14]. 

Hukum Hooke pada pegas dirumuskan pada persamaan (1) sebagai berikut:  

𝐹 = −𝑘∆𝑥  
  (1) 
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Keterangan: 

F = Gaya tarik atau tekan (N)  

x = Perubahan panjang pegas (m)  

k = Tetapan (konstanta) pegas (N/m)  

Tanda negatif (-) menunjukkan arah gaya pemulih berlawanan arah dengan arah gaya tariknya [15]. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

• Apakah metode pembelajaran fisika berbasis eksperimen virtual menggunakan simulasi PhET 

berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa?1 

• Bagaimana perbedaan hasil belajar kognitif siswa menggunakan metode pembelajaran simulasi 

PhET dengan metode pembelajaran konvensional? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan diteliti, maka dapat ditentukan tujuan penelitian sebagai 

berikut. 

• Mengetahui adakah pengaruh metode pembelajaran fisika berbasis eksperimen virtual 

menggunakan simulasi PhET terhadap hasil belajar kognitif siswa. 

• Mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif siswa menggunakan metode pembelajaran 

simulasi PhET dengan metode pembelajaran konvensional. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

• Bagi peneliti dapat menambah wawasan tentang adanya pengaruh pengaruh metode 

pembelajaran fisika berbasis eksperimen virtual menggunakan simulasi PhET terhadap hasil 

belajar kognitif siswa. 

• Dapat memberi motivasi kepada pendidik agar lebih memanfaatkan penggunaan teknologi 

sebagai bahan pembelajaran agar dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 

• Dapat memotivasi siswa agar menggunakan kemajuan teknologi dengan baik untuk dapat 

meningkatkan prestasinya dalam pembelajaran 

• Dapat menjadi rujukan dalam penelitian bidang pendidikan selanjutnya berkaitan dengan 

pengaruh metode pembelajaran fisika berbasis eksperimen virtual menggunakan simulasi PhET 

terhadap hasil belajar kognitif siswa. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan 

penelitian yang memberikan perlakuan tertentu terhadap variabel-variabel yang diteliti [2]. Tujuan 

penelitian eksperimen ini untuk mengetahui pengaruh variabel tertentu dengan variabel lainnya dalam 

keadaan yang dikendalikan.  

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Karanganyar, yang beralamat di jalan 

Ronggowarsito, Bejen, Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September 2020.  Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA SMAN 2 Karanganyar 

tahun ajaran 2020/2021. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara cluster random sampling. 

Teknik kelompok (cluster) digunakan jika dalam populasi atau sampel yang ada terdapat unit-unit 

kelompok [16]. Kelompok atau kelas yang dipilih yaitu yang memiliki kemampuan yang homogen, 

tanpa mengacak siswa di tiap kelasnya. Pengelompokkan sampel terdiri dari dua kelas yaitu kelas XI 

MIPA 5 dengan jumlah siswa 36 orang sebagai kelas kontrol dan XI MIPA 6 dengan jumlah siswa 

sebanyak 36 orang sebagai kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen, proses pembelajaran dilakukan 

dengan metode pembelajaran berbasis praktikum virtual dengan menggunakan media simulasi PhET 

(Physics Education Technology) Colorado, sedangkan kelas kontrol dengan metode pembelajaran fisika 

konvensional, pada materi Hukum Hooke.  

Penelitian ini melibatkan tiga variabel yaitu variabel bebas, variabel terikat, dan variabel 

kontrol. Tabel 1. merupakan penjabaran dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Tabel 1. Variabel Penelitian 

No Variabel Instrumen 

1. Variabel bebas Metode pembelajaran berbasis simulasi 

PhET Colorado 

2. Variabel terikat Hasil belajar kognitif siswa 

3. Variabel kontrol Instrumen pembelajaran, yang terdiri dari 

materi ajar, silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), instrumen tes, dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Hukum Hooke.  

 

Hasil belajar kognitif siswa sebagai variabel terikat dibagi menjadi dua, yaitu hasil belajar kelas kontrol 

(Nk) dan hasil belajar kelas eksperimen (NS). Jika NS > Nk maka terdapat pengaruh positif dalam 

penggunaan metode pembelajaran berbasis simulasi PhET Colorado terhadap hasil belajar kognitif 

siswa. Sedangkan jika NS < Nk maka tidak terdapat pengaruh dalam penggunaan metode pembelajaran 

berbasis simulasi PhET Colorado terhadap hasil belajar kognitif siswa. 

 

Tabel 2. Posttest Only Control Group Design 

Kelas Kontrol X1 O1 

Kelas Eksprimen X2 O2 

 

Keterangan: 

X1 : Pembelajaran dengan metode konvensional 

O1 : Posttest kelas kontrol 

X2 : Pembelajaran berbasis simulasi PhEt Colorado 

O2 : Posttest kelas eksperimen 

 

Desain penelitian yang digunakan adalah posttest only control group design yang disajikan 

pada Tabel 2, desain ini bertujuan untuk memperoleh perbedaan hasil belajar kognitif antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Postest diberikan setelah proses pembelajaran selesai. Hasil belajar 

kognitif tersebut diperoleh dari instrumen tes yang telah dibuat dan diujikan pada siswa saat posttest. 

Instrumen tes yang digunakan untuk memperoleh hasil belajar kognitif berupa tes essay yang terdiri 

dari 3 soal, indikator soal pada instrumen posttes yang digunakan yang disajikan dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Indikator Soal Instrumen Posttest 

No Aspek Indikator Skor 

1 Hukum Hooke  Menerapkan persamaan hukum Hooke 

untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan. 

25 

2 Energi potensial 

 

Menentukan besarnya energi potensial 

(dengan menerapkan hukum Hooke) 

35 

3 Susunan pegas seri – 

paralel 

Menerapkan persamaan susunan pegas 

seri - paralel untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan 

40 

 

Dari hasil tes siswa kemudian dikelompokkan berdasarkan kriteria penilaian belajar siswa sesuai 

dengan yang dijabarkan pada Tabel 4.  
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Tabel 4. Kriteria Nilai Siswa 

 Nilai Kriteria Ket. 

1 85 ≤ x ≤ 100 A Baik Sekali 

2 75 ≤ x ≤ 84 B Baik 

3 65 ≤ x ≤ 74 C Cukup 

4 55 ≤ x ≤ 64 D Kurang 

5 0 ≤ x ≤ 54 E Kurang sekali 

 

Pengelompokan nilai siswa ini ditujukan agar terlihat penyebaran nilai siswa dan dihitung nilai rata-

rata kelas, sehingga memperoleh rata-rata hasil belajar kognitif siswa kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Nilai rata-rata (mean) digunakan untuk mengetahui rata-rata nilai belajar kognitif kelas 

dalam satu kelas. Untuk mengetahui nilai rata-rata digunakan persamaan matematis (2). 

 

�̅� =
∑ 𝑦

𝑁
                    (2) 

Keterangan: 

�̅�  : nilai rata-rata satu kelas 
∑ 𝑦  : jumlah semua nilai siswa dalam kelas tersebut 

𝑁 : jumlah siswa dalam kelas tersebut 

 

Dari perbedaan rata-rata hasil belajar kognitif yang diperoleh maka akan didapatkan pengaruh dari 

metode pembelajaran yang diterapkan. Gambar 1 merupakan flowchart metode penelitian yang 

diterapkan dalam penelitian ini. 

 
Gambar 1. Flowchart Metode Penelitian 
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3. Hasil Penelitian 

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan menggunakan instrumen tes. Tes yang dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan nilai kognitif siswa antara kelas kontrol yang menggunakan metode belajar 

ceramah dengan kelas eksperimen yang menggunakan metode belajar eksperimen visual menggunakan 

PhET. 

Tabel 5 menunjukkan nilai kognitif kelas XI MIPA 5 yang merupakan kelas kontrol dengan 

total siswa sebanyak 36 orang. Pada kelas kontrol, terdapat 61,1% siswa yang mendapatkan kriteria 

nilai baik sekali. 33,3% siswa yang mendapatkan kriteria nilai baik, 2,8% siswa yang mendapatkan 

kriteria nilai cukup, dan 2,8% siswa yang mendapatkan kriteria nilai kurang. 

 

Tabel 5. Kriteria Nilai Kelas Kontrol 

 
Nilai Kriteria Ket. Jumlah siswa Presentase 

1 85 ≤ x ≤ 100 A Baik Sekali 22 61,1% 

2 75 ≤ x ≤ 84 B Baik 12 33,3% 

3 65 ≤ x ≤ 74 C Cukup 1 2,8% 

4 55 ≤ x ≤ 64 D Kurang 1 2,8% 

5 0 ≤ x ≤ 54 E Kurang sekali 0 - 

 

Tabel 6 menunjukkan nilai kognitif kelas XI MIPA 6 yang merupakan kelas eksperimen dengan 

total siswa sebanyak 36 orang. Pada kelas eksperimen, terdapat 83,4% siswa yang mendapatkan kriteria 

nilai baik sekali. 8,3% siswa yang mendapatkan kriteria nilai baik, dan 8,3% siswa yang mendapatkan 

kriteria nilai cukup. 

 

Tabel 6. Kriteria Nilai Kelas Eksperimen 

 
Nilai Kriteria Ket. Jumlah siswa Presentase 

1 85 ≤ x ≤ 100 A Baik Sekali 30 83,4% 

2 75 ≤ x ≤ 84 B Baik 3 8,3% 

3 65 ≤ x ≤ 74 C Cukup 3 8,3% 

4 55 ≤ x ≤ 64 D Kurang 0 - 

5 0 ≤ x ≤ 54 E Kurang sekali 0 - 

 

4. Pembahasan 

Penelitian eksperimen ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode 

pembelajaran fisika berbasis eksperimen virtual menggunakan Physisc Education Technology (PhET) 

terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas XI SMA Negeri 2 Karanganyar tahun ajaran 2020/2021. Pada 

penelitian ini digunakan dua kelas sebagai sampel. Satu kelas menjadi kelas kontrol yang diberi 

perlakuan metode belajar dengan cara ceramah dan satu kelas lainnya menjadi kelas eksperimen yang 

diberi perlakuan metode belajar dengan eksperimen virtual menggunakan simulasi PhET. Dalam bagian 

pembahasan ini akan dipaparkan mengenai perbandingan hasil belajar kognitif siswa pada bahasan 

materi Hukum Hooke. 

Data kognitif yang diperoleh didapatkan dari hasil pembelajaran kepada dua kelas 

menggunakan metode belajar yang berbeda yaitu metode ceramah kepada kelas kontrol dan metode 

eksperimen menggunakan PhET pada kelas eksperimen. Kemudian kedua kelas diberikan soal posttest 

terdiri dari 3 soal terkait materi yang diajarkan. Pada kelas eksperimen menggunakan simulasi PhET, 

siswa diberi fasilitas berupa LKPD yang berisi langkah-langkah dalam menggunakan simulasi tersebut 

sehingga diperoleh data kognitif. Siswa juga diminta untuk menganalisis data tersebut sebagai 

penguatan konsep yang ingin ditanamkan.  
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Gambar 2. Distribusi Nilai Siswa 

 

Data pada Gambar 2. menunjukkan bahwa persebaran nilai kedua kelas memiliki nilai tertinggi 

yang sama yaitu 100. Namun kuantitas siswa yang mendapat nilai tertinggi antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen berbeda. Pada kelas eksperimen, sebanyak 70% dari total siswa mendapatkan nilai 

sempurna. Namun pada kelas kontrol hanya 22% dari total siswa yang mendapatkan nilai sempurna. 

Dan nilai terendah yang diperoleh pada kelas kontrol adalah 63 dan pada kelas eksperimen adalah 65. 

  

Tabel 7. Rata-rata hasil belajar kelas eksperimendan kelas kontrol 

Komponen Data Hasil Belajar 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Siswa  

Rata-rata 

36 

95.361 

36 

90.083 

 

Data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata nilai pada kelas kontrol yang menggunakan 

metode pembelajaran ceramah yaitu 90.083.  Rata-rata nilai pada kelas eksperimen menggunakan 

metode pembelajaran simulasi berbasis aplikasi PhET yaitu 96.361. Jika dilihat dari nilai rata-rata kedua 

kelas, selisih nilai rata-rata kedua kelas hanya sebesar 5.278. Selisih tersebut tidak terlalu besar namun 

dapat menunjukkan adanya pengaruh dari perbedaan perlakuan pada proses pembelajaran fisika 

terhadap nilai kognitif, sehingga nilai rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 

nilai rata-rata pada kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, pengaruh perbedaan perlakuaan pada 

proses pembelajaran menunjukkan pengaruh yang positif. Artinya bahwa penggunaan simulasi PhET 

berpengaruh terhadap penguasaan konsep fisika siswa yang dapat dilihat dari hasil belajar kognitif pada 

pembelajaran materi Hukum Hooke di SMA Negeri 2 Karanganyar. Hal ini karena pada pembelajaran 

menggunakan simulasi PhET siswa dapat melakukan eksperimen secara diulang berkali-kali. Sajian 

simulasi PhET yang menarik juga dapat meningkatkan minat siswa dalam melakukan eksplorasi, serta 

eksperimen yang disajikan juga berdasarkan keadaan yang sebenarnya dengan mengurangi kesalahan 

atau kecelakaan praktikum yang mungkin terjadi ketika dilaksanakan eksperimen langsung. 

Keterampilan kognitif siswa pada kelas eksperimen menjadi lebih kuat karena siswa diberikan 

sebuah visualisasi yang mudah untuk dimengerti. Pada lembar kerja yang disediakan juga siswa diminta 

melakukan hipotesis serta menganalisis dari hasil simulasi praktikum menggunakan aplikasi PhET 

tersebut. Hal tersebut membuat kemampuan berfikir siswa terus berkembang sehingga dapat 

menafsirkan, mengaitkan antar kejadian pada saat simulasi tersebut dan terbangunlah sebuah konsep 

pada siswa. Kemampuan analisis siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol yang hanya 

mendengarkan penjelasan guru. Simulasi PhET membantu para siswa di saat pandemi seperti ini dengan 

cara menampilkan visualisasi yang membuat siswa dapat menggambarkan suatu teori yang abstrak, 

sehingga siswa tertarik dalam mempelajari konsep fisika. 

Sementara itu pada kelas kontrol hampir semua proses pembelajaran menggunakan metode 

konvensional berupa ceramah. Siswa pada kelas kontrol tidak dihadapkan dengan visualiasi yang baik 

dan permasalahan yang terjadi sehingga kemampuan menafsirkan, menganalisis, menghubungkan 

antara permasalahan satu dengan yang lainnya lebih rendah daripada kelas eksperimen. Pada metode 

ini siswa berperan secara pasif hanya dengan mendengarkan penjelasan dari guru melalui video 
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conference. Hal ini membuat siswa merasa lebih cepat bosan, sehingga penjelasan yang dijelaskan guru 

kurang dapat dipahami dengan baik.  

Berdasarkan hasil penelitian adanya perbedaan hasil belajar kognitif siswa melalui model 

pembelajaran eksperimen virtual menggunakan media PhET membuktikan bahwa PhET merupakan 

media yang sangat membantu dunia pendidikan khususnya di bidang fisika dalam menanamkan konsep 

kepada siswa di masa pandemi seperti ini. Pada proses pembelajaran daring selama masa pandemi ini, 

guru mengalami kesulitan untuk mendemonstrasikan konsep Hukum Hooke secara langsung. Siswa 

pun tidak bisa praktikum langsung di Laboratorium untuk lebih memahami Hukum Hooke. Sehingga 

dengan adanya simulasi PhET ini, siswa dapat memvisualkan suatu teori fisika dan lebih 

mengeksplorasi materi yang kemudian membuat fisika lebih menarik dan menyenangkan untuk 

dipelajari.  

Berdasarkan uraian diatas, hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan hasil pelajar 

kognitif pada kelas kontrol dan kelas eksperimen pada materi Hukum Hooke kelas XI SMA Negeri 2 

Karanganyar tahun ajaran 2020/2021. Rata-rata hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen yang 

diberi perlakuan metode belajar secara eksperimen visual menggunakan PhET lebih tinggi 5.278 poin 

daripada rata-rata hasil belajar kognitif siswa pada kelas kontrol yang diberi perlakuan metode belajar 

secara ceramah. Pada penelitian ini terdapat beberapa kendala seperti kurang familiar PhET sehingga 

menghabiskan banyak waktu pembelajaran dan koneksi internet yang kurang stabil. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh metode pembelajaran fisika berbasis eksperimen virtual menggunakan simulasi PhET 

terhadap hasil belajar kognitif siswa. Pada kelas eksperimen yang menggunakan simulasi PhET 

diperoleh rata-rata hasil belajar kognitif lebih tinggi 5.278 poin dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

menggunakan metode konvensional berupa ceramah. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran selanjutnya, sebaiknya memperhatikan durasi waktu 

pembelajaran agar tidak ada konsep pembelajaran yang terlewat dan memastikan koneksi internet setiap 

siswa stabil agar tidak ada siswa yang tertinggal. Serta membuat video tutorial mengoperasikan PhET 

sesuai langkah kerja pada LKPD. 
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